BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penderita diabetes mellitus tipe II menurut asupan karbohidrat, terdapat 64% (16 orang) memiliki asupan karbohidrat yang buruk dan 36% (9 orang) memiliki asupan karbohidrat yang baik.

2. Penderita diabetes mellitus tipe II menurut asupan serat, terdapat 92% (23 orang) memiliki asupan serat yang buruk dan 8% (2 orang) memiliki asupan serat yang baik.

3. Penderita diabetes mellitus tipe II menurut Kadar HbA1c, terdapat 76% (19 orang) memiliki Kadar HbA1c yang buruk dan 24% (6 orang) memiliki Kadar HbA1c yang baik.

4. Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa terdapat hubungan yang tidak signifikan antara asupan karbohidrat terhadap Kadar HbA1c. 
5. Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa terdapat hubungan yang tidak signifikan antara asupan serat terhadap Kadar HbA1c. 
B. Saran
1. Perlu adanya edukasi kepada penderita diabetes mellitus tipe II mengenai pembagian porsi makanan dalam sehari. Berikut beberapa contoh pembagian porsi makanan:
a. Untuk sumber karbohidrat, misalnya nasi putih dapat mengkonsumsi 1 penukar nasi putih atau sebanyak 100 gram (5 sdm) dalam sekali makan; dapat diganti menggunakan sumber karbohidrat seperti kentang (200 gram / 4 biji sedang); roti putih (80 gram / 4 iris); dan mie basah (100 gram / 1½ gelas belimbing).
b. Untuk sumber protein hewani dapat mengkonsumsi 1 penukar, misalnya ayam (40 gram / 1 potong); ikan (50 gram / 1 potong sedang); daging sapi (50 gram / 1 potong sedang) dan telur ayam (60 gram / 1 butir).

c. Untuk sumber protein nabati, dapat mengkonsumsi ½ hingga 1 penukar, misalnya tempe (25 gram / 1 potong sedang) dan tahu (50 gram / 1 potong besar).

d. Untuk sayur, minimal mengkonsumsi 1 penukar dalam sekali makan yaitu sebanyak 100 gram (1 mangkok sayur matang).

e. Untuk buah, minimal mengkonsumsi 4 penukar dalam sehari, contoh 1 penukar buah-buahan adalah jeruk (100 gram / 1 buah); papaya (100 gram / 1 potong); melon (150 gram / 1 potong); dan pisang ambon (75 gram / 1 buah).
2. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan tidak menggunakan metode FFQ karena pada penelitian mengenai Kadar HbA1c, FFQ tidak bisa menggambarkan pola makan masa kini atau sekarang dimana HbA1c merupakan gambaran glikemia seseorang selama 2 – 3 bulan sebelum pengambilan sampel darah sedangkan FFQ merupakan gambaran di massa lalu yang dapat menggambarkan pola makan seseorang dalam kurun waktu hingga satu tahun ke belakang.
3. Untuk peneliti selanjutnya, dapat melakukan tes Kadar Hb responden untuk memastikan bahwa responden tidak mengalami anemia sehingga akan didapatkan pengukuran HbA1c yang lebih valid.
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